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 Kerusakan pada mesin konika Minolta C200 terjadi akibat kelalaian dalam 

melakukan perawatan. Oleh karena itu dalam penggunaan Mesin Konika 

Minolta C200 kemungkinan besar membutuhkan perawatan rutin, hal 

inilah yang mendorong pembangunan sistem pakar untuk mengidentifikasi 

kerusakan mesin Konika Minolta C200. Pada permasalahan yang dibahas, 

dapat menerapkan Sistem Pakar salah satunya ialah metode Dempster 

Shafer. Dengan mendeteksi Kerusakan Mesin Konika Minolta C200 pada 

CV. ASCO GRAFIKA  bertujuan untuk membantu para pemilik konika 

Minolta C200 berdasarkan gejala-gejala kerusakan yang dialami. Hasil 

penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi sistem pakar mendeteksi 

kerusakan Mesin Konika Minolta C200 dengan Metode Dempster Shafer 

dilakukan dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan 

kata lain aplikasi digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity 

Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean dengan 

perancangan tersebut kedalam bentuk Desktop Programming. 
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1. PENDAHULUAN 

Dokumen merupakan salah satu sarana yang sangat penting bagi kehidupan manusia diera modern ini. Sarana 

dokumen masih sangat vital untuk berlangsungnya kehidupan. Dari dunia sekolah, kampus, dan perkantoran pun 

masih menggunakan dokumen sebagai kebutuhan mereka sehari-hari. Pentingnya dokumen untuk menjadi sarana 

belajar, bekerja dan kegiatan lainnya tidak lepas dari peran mesin printer dan komputer sebagai sarana pembuat dan 

pencetak dokumen. Tetapi seiring dengan kebutuhan dokumen yang tidak hanya untuk para guru, dosen, ataupun 

pimpinan perusahaan saja, melainkan untuk para pelajar, mahasiswa, dan karyawan-karyawan yang jumlahnya sangat 

banyak. Mesin fotocopy merupakan mesin yang dirancang untuk memperbanyak dokumen hitam putih menjadii 

beberapa rangkap. Maka dibutuhkan sebuah sistem pakar yang dapat dengan cepat untuk mengetahui jenis kerusakan 

mesin fotocopy dan cara penanganannya.[1]. Komputer sangat berperan penting dalam perkembangan teknologi ini. 

Dengan segala kelebihannya, komputer telah menjadi bagian utama yang sangat diperlukan untuk membantu manusia 

dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan masalah.[2]. Nama  Minolta  berasal dari bahasa Yunani, radical 

minol (kering) dan graphos (menulis). Karena, dalam prosesnya tidak melibatkan cairan kimia, tak seperti teknologi 

sebelumnya. Melalui teknik ini, Chester Carlsoni telah menemukan cara yang merombak paradigma menulis ulangan 

sebuah dokumen, yang nantinya akan menjadi proses yang disebut fotokopi. Konika Minolta C200, yang dapat 

mengkopi hingga 100 ribu kertas perbulan, sangat populer di kalangan masyarakat pada masa itu. Produk ini 

menyumbang pendapatan perusahaan hingga 60 juta dolar AS. Kesuksesan itu membuat perusahaan memutuskan 

untuk mengubah namanya dari Haloid menjadi  Xerox pada 1958 

Pada permasalahan yang dibahas metode yang digunakan Dempster Shafer. Dempster Shafer adalah  suatu teori 

matematika untuk pembuktian berdasarkan belief function and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran 
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yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk 

mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa. 

 
2 KAJIAN PUSTAKA 

2.1    Pengertian Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan manusia yang 

dimasukkan ke dalam komputer untuk memecahkan berbagai masalah yang biasanya diselesaikan oleh seorang 

pakar.Implementasi sistem pakar dilakukan di berbagai bidang, salah satunya pada bidang engineering untuk 

mendiagnosa kerusakan pada mesin konika Minolta C200 dengan sistem bahan bakar konvensional[3]. Sistem pakar 

adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan tehnik penalaran dalam memecahkan 

masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut Sistem Pakar memberikan 

nilai tambah pada teknologi untuk membantu dalam menangani era informasi yang semakin canggih[4]. 

 

2.2    Dempster Shafer 

Dempster–Shafer merupakan generalisasi dari teori Bayesian probabilitas subjektif. Dimana kebutuhan 

probabilitas yang akan dibutuhkan untuk setiap pertanyaan dari keinginan, fungsi kepercayaan berdasarkan pada 

tingkat kepercayaan ( percaya diri atau percaya ) untuk sebuah pertanyaan dalam probabilitas untuk sebuah pertanyaan 

tertentu. Kerangka shafer’s dapat memberikan kepercayaan mengenai proposi untuk dapat direpresentasikan sebagai 

interval, diliputi dengan 2 buah nilai, keperyaan (atau dukungan) dan hal yang masuk akal, belief ≤ plausibility. 

Secara umum teori Dempster Shafer ditulis dalam suatu interval “[Belief, lausibility] 

1. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 0 (nol) 

maka mengidentifikasikan bahwa tidak ada evudence, dan jika bernilai 2 menunjukkan adanya kepastian. 

Dimana nilai bel yaitu (0-0,9) 

2. Plausibility / Logis (Pls) dinotasikan sebagai : 

Pl(s) = 1-B (-s) 

Plausibility juga bernilai 0 samapai 1, jika yakin –s, maka dapat dikatakan Bel(-s) = 1 dan Pl (-s) = 0 

 

Adapun perhitungan dalam  metode Dempster shafer rumus yang digunakan untuk mendeteksi kerusakan mesin 

fotocopy Konika Minolta C200 yaitu sebagai berikut: 

 

m3(Z) =
∑ 𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌)𝑋∩𝑌

1 − (∑ 𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌𝑋∩𝑌=∅ ))
 

 

2.3 Konika Minolta C200 

Konika Minolta C200 merupakan sebuah alat tekhnologi yang berfungsi untuk membuat salinan ke 

atas kertas dari dokumen, buku, maupun sumber lain. Mesin fotokopi. Mesin fotokopi Konika Minolta menggunakan 

energi listrik statis untuk menggandakan naskah yang dinamakan xerografi. Mesin fotokopi lainnya dapat 

menggunakan tinta. 

  

3. METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Metode Penelitian 

Berikut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Observasi 

Obsercasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 

untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Di dalam 

penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakann data yang diperoleh cera langsung dari 

pakar/teknisi Mesin Konika Minolta C200. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan  berlangsung antara narasumber dan 

pewawancara. Dalam wawancara bebas, pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada responden, namun 

harus diperhatikan bahwa pertanyaan itu berhubungan dengan data-data yang diinginkan. Jika tidak hati-hati, 

kadang kadang arah pertanyaan tidak terkendali 

Berikut merupakan nama nama atau gejala gejala kerusakan pada mesin fotocopy  Konika Minolta C200 yang 

digunakan pada sistem yang akan dirancang didalam sistem. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kertas
https://id.wikipedia.org/wiki/Dokumen
https://id.wikipedia.org/wiki/Buku
https://id.wikipedia.org/wiki/Listrik_statis
https://id.wikipedia.org/wiki/Xerografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tinta
https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
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Tabel 3.1 Data Kerusakan 

No Kode Nama Kerusakan 

1 G01 Tombol touchscreen bergeser  

2 G02 Swing duplex tidak berfungsi 

3 G03 Touchscreen buram dan tergores-gores  

4 G04 Layar LCD bergaris 

5 G05 Layar pada monitor tidak tampil  

6 G06 LCD menyala namun fitur tidak ditampilkan 

7 G07 Muncul kode eror pada monitor 

8 G08 Perjalanan continiu/ berangkap tidak stabil 

9 G09 Kertas berlipat dibawah drum 

10 G10 Kertas nyangkut dikaret delivery 

11 G11 Kertas tidak lewat dari try ADF 

12 G12 Hasil fotocopy bergelombang 

13 G13 Hasil Fotocopy tidak melekat pada kertas 

14 G14 Hasil fotocopy belang sebelah 

 

Berikut merupakan nama kerusakan Mesin fotocopy Minolta C200 yang digunakan pada sistem yang akan 

dirancang. 

Tabel 3.2 Kerusakan 

No Kode Nama Kerusakan 

1 K01 Mesin 

2 K02 Tampilan Layar Monitor 

3 K03 Kertas 

4 K04 Hasil Fotocopy 

             
 Berikut ini adalah nama gejala dari kerusakan Mesin fotocopy Konika Minolta C200, yang ditampilkan kedalam tabel 

3.3. 

Tabel 3.3 Gejala kerusakan 

No Kode Gejala Gejala 

1 G01 Tombol touchscreen bergeser 

2 G02 Swing duplex tidak berfungsi 

3 G03 Touchscreen buram dan tergores-gores 

4 G04 Layar LCD bergaris 

5 G05 Layar pada monitor tidak tampil 

6 G06 LCD menyala namun fitur tidak ditampilkan 

7 G07 Muncul kode eror pada monitor 

8 G08 Perjalanan continiu/ berangkap tidak stabil 

9 G09 Kertas berlipat dibawah drum 

10 G10 Kertas nyangkut dikaret delivery 

11 G11 Kertas tidak lewat dari try ADF 

12 G12 Hasil fotocopy bergelombang 

13 G13 Hasil Fotocopy tidak melekat pada kertas 

14 G14 Hasil fotocopy belang sebelah 

         

Di dalam mesin inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang 

disimpan dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai solusi atau kesimpulan. Dalam prosesnya, mesin inferensi 

menggunakan strategi penalaran dan strategi pengendalian. Berikut ini merupakan perancangan mesin inferensi dari 

rule yang diperoleh  : 

 

 
Tabel 3.4 Basis Pengetahuan. 

Kode Gejala K1 K2 K3 K4 
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G01 Tombol touchscreen bergeser √    

G02 Swing duplex tidak berfungsi √    

G03 Touchscreen buram dan tergores-gores √    

G04 Layar LCD bergaris  √   

G05 Layar pada monitor tidak tampil  √   

G06 LCD menyala namun fitur tidak ditampilkan  √   

G07 Muncul kode eror pada monitor  √   

G08 Perjalanan continiu/ berangkap tidak stabil   √  

G09 Kertas berlipat dibawah drum   √  

G10 Kertas nyangkut dikaret delivery   √  

G11 Kertas tidak lewat dari try ADF   √  

G12 Hasil fotocopy bergelombang    √ 

G13 Hasil Fotocopy tidak melekat pada kertas    √ 

G14 Hasil fotocopy belang sebelah    √ 

 

 

Berikut merupakan tabel dari range nilai densitas untuk hasil deteksi, yang menjelaskan tentang kepastian 

suatu gejala. 

Tabel 3.5 Nilai Range Persentase Kemungkinan Hasil Deteksi 

 

 

 

 

 

 

Dibawah ini merupakan tabel nilai densitas dari gejala-gejala yang diperoleh dari kerusakan mesin fotocopy Konika 

Minolta C200 yang didapatkan dari riset dan wawancara pada teknisi atau pakar. 

Tabel 3.6 Nilai densitas 

No Kode Gejala Gejala Densitas 

1 G01 Tombol touchscreen bergeser  0.5 

2 G02 Swing duplex tidak berfungsi 0.76 

3 G03 Touchscreen buram dan tergores-gores 0.77 

4 G04 Layar LCD bergaris 0.6 

5 G05 Layar pada monitor tidak tampil 0.43 

6 G06 LCD menyala namun fitur tidak ditampilkan 0.55 

7 G07 Muncul kode eror pada monitor 0.66 

8 G08 Perjalanan continiu/ berangkap tidak stabil 0.88 

9 G09 Kertas berlipat dibawah drum 0.79 

10 G10 Kertas nyangkut dikaret delivery 0.57 

11 G11 Kertas tidak lewat dari try ADF 0.8 

12 G12 Hasil fotocopy bergelombang 0.52 

13 G13 Hasil Fotocopy tidak melekat pada kertas 0.44 

14 G14 Hasil fotocopy belang sebelah 0.62 

 

Berikut ini adalah contoh perhitungan Dempster shafer. Diketahui sebuah Hasil Tombol touchscreen 

bergeser,  Swing duplex tidak berfungsi , Touchscreen buram dan tergores-gores,  Layar LCD bergaris. Terjadinya 

kerusakan pada mesin fotocopy Konika Minolta C200. 

Penyelesaian. 

No Nilai Bobot Persentase Nilai Densitas Keterangan 

1 1 100% Sangat Pasti 

2 0,75 - 0,99 75% Pasti 

3 0,50 – 0,74  50% Cukup Pasti 

4 <0,50 25% Kurang Pasti 
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Gejala 1 : Tombol touchscreen bergeser 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi ' Tombol touchscreen bergeser ' sebagai gejala dari 

Kerusakan Mesin {K01}  maka : 

 

Belief   : m1{ K01}   = 0.5 

Plausibility  : m1(θ) = 1 - 0.5 = 0.5 

Gejala 2 : Swing duplex tidak berfungsi 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi ' Swing duplex tidak berfungsi sebagai gejala 

kerusakan  pada mesin {K01} maka : 

Belief  : m2{ K01 }  = 0.76 

Plausibility  : m2(θ) = 1 - 0. 76 = 0.24 

Maka didapat aturan kombinasi m1{ K01  } dengan m2{ K02 }  

 

 m2{ K01}  = 0.76 m2(θ)  = 0.24 

m1{K01}  = 0.5 { K01 } 

= 0.76* 0.5 = 0.38 

{ K01 }  

= 0.5 *  0.24  = 0.12 

m1(θ)  = 0.5 { K01 }   

= 0.76* 0.5= 0.38 

(θ)    

=0.24 *0.5 = 0.12 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m3 : 

 {#} = 0 

m3(K01) =
0.38+0.12+0.38

1−(0)
 =  0.88 

m3(θ) =
0.12

1−(0)
 =   0.12 

Gejala 3 : Touchscreen buram dan tergores-gores 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi ' Terdapat Touchscreen buram dan tergores-gores 

sebagai gejala dari {K01} maka : 

Belief  : m4 {K01}  = 0.77 

Plausibility : m4 (θ)  = 1 - 0.77 = 0.23 

Maka didapat aturan kombinasi : 

 

 m4{ k01 }  = 0.77 m4(θ)   = 0.23 

m3{ K01 }  = 0.88 { K01} 

0.88* 0.77= 0.6776 

{ K01}            

  0.88*0.23= 0.2024 

m3(θ)   = 0.12 { K01} 

0.12*0.77= 0.0924 

(θ)  

= 0.12*0.23= 0.0276 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m5 : 

 {#} = 0 

m5(K01) =
0.6776+0.0924+0.2024+0.0276

1−0
 =   0.9724 

m5(θ) =
0.0276

1−0
 =  0.0276 

Gejala 4 : Layar LCD bergaris 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi ' Layar LCD bergaris sebagai gejala dari {K02} maka 

: 

Belief  : m6 {K02}  = 0.6 

Plausibility : m6(θ)  = 1 - 0.6 = 0.4 

Maka didapat aturan kombinasi : 

 

 m6{ k02 }  = 0.5 m6(θ)   = 0.5 

m5{ K01 }  = 0.9724 {#} 

0.9724* 0.6= 0.58334 

{K01}            

  0.9724*0.4= 0.38896 
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m5(θ)   = 0.0276 { K02 } 

0.0276*0.6= 0.0165 

(θ)  

= 0.0276*0.4= 0.0110 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m5 : 

 {#} = 0.5834 

m7(K01) =
0.38896

1−0.5834
 =   0.93374 

m7(K02) =
0.0165

1−0.5834
 =   0.0396 

m7(θ) =
0.0110

1−0.5834
 =  0. 02640 

Nilai tertinggi terdapat pada m7{K01} dengan nilai 0.93374. Jadi kesimpulan dari perhitungan Dempster shafer 

adalah : “Kerusakan yang dialami pada mesin fotocopy Konika Minolta C200  tersebut adalah kerusakan  Mesin  

dengan tingkat Persentase 93,37%”.  

 

3.2 Implementasi Dan Pengujian 

 

Implementasi merupakan tahap dimana aplikasi siap untuk dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya sesuai 

dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah sistem atau aplikasi yang 

dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai. Aplikasi Sistem Pakar ini  dilengkapi  dengan  user 

interface yang menarik dan bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam menggunakannya. Pada aplikasi ini 

memiliki interface atau desain form yang terdiri dari form Login, form menu utama, form kerusakan, form gejala, 

form Basis Aturan, Form Deteksi, dan form laporan. 

1. Form Login 

Form Login digunakan untuk mengamankan aplikasi agar tidak sembarangan orang bisa menggunakannya. 

 

 
Gambar 5.1 Form Login 

2. Form Menu Utama 

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Kerusakan, Form Gejala, Form Basis Aturan, 

Form Deteksi, dan Form Laporan.  

Berikut ini adalah tampilan dari form menu utama. 



Jurnal CyberTech                         P-ISSN:                               E-ISSN:  7 

www.trigunadharma.ac.id 

 
Gambar 5.2 Form Menu Utama 

3. Form Data Kerusakan 

Form Data Kerusakan adalah form yang berfungsi untuk mengelola data Kerusakan Mesin Konika Minolta 

C200 yang ada pada Sistem. Pada form ini, user dapat menginputkan data Kerusakan baru atau menghapus serta 

mengubah data Kerusakan. 

 
Gambar 5.3 Form Data Kerusakan 

 

 

4. Form Data Gejala 

Form Data Gejala adalah Form yang digunakan untuk mengelola data Gejala Kerusakan Mesin Konika Minolta 

C200 yang ada pada Sistem.  

Berikut adalah tampilan form Data Gejala: 
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Gambar 5.4 Form Data Gejala 

 

 

5. Form Basis Aturan 

Form Basis Aturan adalah Form yang digunakan untuk mengelola data hubungan antara Gejala dan Kerusakan 

(rule) pada Mesin Konika Minolta C200  yang tersimpan pada Sistem. Berikut adalah tampilan form Basis Aturan: 

 
Gambar 5.5 Form Basis Aturan 

6. Form Deteksi 

Form Deteksi adalah form yang akan digunakan oleh user untuk Menghitung gejala yang dipilih dengan 

menggunakan algoritma Dempster Shafer yang nantinya akan menghasilkan hasil Deteksi Kerusakan.  

 Berikut ini adalah tampilan dari Form Deteksi: 
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Gambar 5.6 Form Deteksi 

 

 

 

 

 

6. Form Laporan 

Berikut adalah hasil laporan Deteksi dari proses yang telah dilakukan sebelumnya: 

 

 
Gambar 3.5 Form Laporan 

 

4   Kesimpulan 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendeteksi kerusakan 

Mesin Konika Minolta C200  menggunakan metode Dempster Shafer, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Metode Dempster Shafer dapat diterapkan 

kedalam sebuah aplikasi agar dapat mendeteksi kerusakan Mesin Konika Minolta C200 dengan baik, untuk itu 
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ada 3 hal yang sangat penting agar pengetahuan pakar dapat diolah dengan metode Dempster Shafer dan berjalan 

baik pada aplikasi desktop yaitu, data gejala, data  kerusakan dan data basis aturan. 

2. Dalam merancang aplikasi sistem pakar mendeteksi kerusakan Mesin Konika Minolta C200 dengan Metode 

Dempster Shafer dilakukan dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi 

digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan 

pengkodean dengan perancangan tersebut kedalam bentuk Desktop Programming. 

3. Aplikasi sistem pakar mendeteksi kerusakan Mesin Konika Minolta C200 dengan Metode Dempster Shafer diuji 

dan diimplementasikan dengan membandingkan penyelesaian kasus kerusakan Mesin Konika Minolta C200 yang 

dikerjakan oleh sistem dan seorang Teknisi atau mekanik. 
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